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RINGKASAN

GUSTI WILIANTO. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Dosis Pupuk
Pelengkap Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada Merah
(Lactuca sativa L) Pada Sistem Budidaya Vertikultur (Dibimbing oleh ERNI
HAWAYANTI dan 1IN SITI AMINAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan
komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair yangmemberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Selada merah
(Lactuca sativa L) pada sistem budidaya vertikulturPenelitian ini telah
dilaksanakan di kebun penelitian fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Palembang, penelitian dimulai dari bulan Desember — Februari 2019. Penelitian
ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split-plot design), dengan 9 kombinasi
perlakuan yang di ulang 3 kali dan 4 tanaman contoh dari setiap perlakuan.
Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 1). Petak Utama (Split
Plot): adalah komposisi media tanam ( M) yaitu: M; = 2 bagian tanah : 1 bagian
sekam padi : 1 bagian kompos kotoran ayam, M, = 1 bagian tanah : 2 bagian
sekam padi : 1 bagian kompos kotoran ayam dan M3 = 1 bagian tanah : 1 bagian
sekam padi : 2 bagian kompos kotoran ayam. 2. Anak petak adalah dosis pupuk
pelengkap cair yaitu terdiri: D; = 2 cc/liter air, D, = 4 cc/liter air dan D3 = 6
cc/liter air dan peubah yang diamati yaitu: tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai daun), panjang akar (cm), berat segar/tanaman dan berat segar/pot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam, perlakuan
dosis pupuk pelengkap cair dan interaksi antar perlakuan hanya berpengaruh nyata
sampal sangat nyata terhadap peubah jumlah daun/tanaman, akan tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan lainnya, akan tetapi dari
hasil analisis secara tabulasi menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media
tanam: 1 bagian tanah+1 bagian sekam padi + 2 bagian pupuk kandang dan
perlakuan pemberian pupuk pelengkap cair pada dosis 6 cc/liter air memberikan
hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah
(Lactuca sativa L) pada sistem budidaya vertikultur.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman semusim yang dapat
tumbuh pada wilayah iklim sub-tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik
pada wilayah iklim tropis. Di Indonesia selada banyak dimanfaatan sebagai
tanaman sayuran yang dapat digunakan untuk salad, lalap atau sayuran hijau yang
banyak manfaatnya bagi kesehatan (Rukmana,2007).

Salah satu tanaman selada yang mulai banyak dibudidayakan di Indonesia
adalah tanaman selada merah (Lactuca sativa L. Var. Arista). Selada merah
(Lactuca sativa L. Var. Arista) merupakan tanaman sayuran dengan bentuk daun
yang bergelombang dan berwarna merah. Selada merah merupakan salah satu
tanaman yang mengandung gizi yang cukup tinggi, setiap 100 g Daun selada
merah mengandung protein 1,20 g; lemak 0,20 g; karbohidrat 2,90 g; Ca 22 mg;
P 25 mg; Fe 0,50; vitamin A 162 mg; vitamin B 0,04 mg; dan vitamin C 8,00
mg.(Yelianti, 2011).

Budidaya selada merah mempunyai peluang pasar yang cukup menjanjikan,
dilihat dari segi harga yang terjangkau 20.000 per kg dan kebutuhan akan selada
karena kesadaran masyarakat tentang kadungan gizinya, sehingga membuka
peluang yang lebih besar bagi petani untuk meningkatkan produksi tanaman
selada. Dalam budidaya selada merah diperlukan unsur hara yang berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya. Unsurhara ini dapat berasal
dari sumber organik dan anorganik. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara
terus menerus dapat mengakibatkan rusaknya biota tanah, resitensi hama dan
penyakit serta dapat menurunkan kandungan vitamin dan mineral dari sayuran dan
buah.( Edi, S et al, 2010).

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran di wilayah perkotaan
dengan lahan pertanian terbatas dapat dilakukan dengan penerapan sistem
budidaya bertingkat atau lebih dikenal sebagai sistem budidaya vertikultur dengan

tujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas. Sesuai dengan



asal katanya dari bahasa Inggris, yaitu vertikal dan culture, maka vertikultur
adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat,
baik indoor maupun outdoor. Menurut Sutarminingsih (2007), vertikultur
merupakan cara bertani dengan menggunakan kolom-kolom dan kemudian
disusun secara vertikal. Dengan penerapan teknik vertikultur, peningkatan jumlah
populasi tanaman pada suatu areal tanam dapat meningkat 3 - 10 kali lipat
dibandingkan dengan system pertanian konvesional tergantung pada
model/rancangan wadah media tanam yang digunakan.

Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman pada system budidaya vertikultur adalah komposisi media
tanam yang dipergunakan. Komposisi campuran media tanam dapat disusun dari
berbagai jenis bahan, akan tetapi yang umum dilakukan adalah dengan membuat
komposisi media tanam yang terdiri dari lapisan tanah top soil yang gembur, abu
sekam padi dan pupuk organik,Penggunaan tanah top soil sebagai bagian dari
komposisi media tanam telah banyak dilakukan karena lapisan tanah top soil
selain subur dan gembur juga memiliki pori-pori mikro yang lebih banyak
sehingga tanah top soil memiliki kemampuan untuk mengikat air yang cukup
kuat (Sarief,2006).

Sekam padi mirip sebagai bahan buangan atau bahan sisa dari proses
penggilingan padi. Sifat kimia sekam padi secara umum tersusun atas komponen
organik dan anorganik. Komponen organik meliputi karbohidrat yang didominasi
oleh selulosa dan hemiselulosa. Protein kasar dalam sekam padi sekitar 3% dan
lipid 0,039-2,98%. Jumlah lignin murni dalam sekam padi sekitar 19,20-24,47%.
Vitamin yang dikandung dalam sekam padi diantaranya thiamin, riboflavin, dan
niacin kemudian sekitar 13,2-29,0% dari berat sekam padi adalah komponen
anorganik seperti Fe, Ca, Mg, P, dan lain-lain merupakan senyawa yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman (Darmanto et al, 2006).

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan yang
digunakan untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pupuk kandang berperan
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Komposisi unsur hara

yang terdapat pada pupuk kandang sangat tergantung pada jenis hewan, umur,



alas kandang dan pakan yang diberikan pada hewan tersebut. Namun secara
umum kotoran hewan mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), posfor
(P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan belerang (S). Pupuk kandang
memiliki sejumlah kelebihan seperti kemampuannya untuk merangsang dan
memperbaiki sifat fisik tanah, (Abdulrahman, 1999).

Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan dalam system pertanian vertikultur guna meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Menurut Novizan (2005), Pupuk adalah bahan yang
diberikan ke dalam tanah baik berupa bahan organik maupun berupa bahan
anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam
tanah dan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.
Teknik pemberian pupuk dapat dilakukan dengan cara menyemprotan larutan

unsur hara ke seluruh permukaan daun tanaman.

Menurut Lingga dan Marsono (2003), pemberian pupuk melalui daun
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui
tanah atau media tanam, yaitu antara lain: 1). Untuk menghindari terjadinya
fiksasi, dan pencucian unsur hara yang sering terjadi pada seperti pada pemberian
pupuk melalui tanah. 2). Pupuk pelengkap cair memiliki komposisi unsur hara
makro dan mikro yang lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk konvesional
yang diberikan ketanah, dan 3). Pemberian pupuk pelengkap cair umumnya lebih
praktis dan efisien jika dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui tanah.
Menurut Hadisuwito, (2007), Pupuk pelengkap cair lebih mudah diserserap oleh
tanaman karena unsur-unsur yang ada di larutan sudah terurai. Pada penelitian
ini pupuk pelengkap cair yang akan dipergunakan adalah pupuk pelengkap cair
dengan merek dagang Super Green yang mengandung unsur hara makro dan
mikro dengan masing-masing komposisi sebagai berikut: N (24%), P,Os (3%),
K20 (8%), Cu(3 ppm), Mg (22 ppm),Zn (4 ppm), B (22 ppm) dan Mo (2 ppm)
Unsur — unsur hara tersebut sangat berperan penting didalam peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi dan adapun dosis pemberian yang

direkomendasikan adalah 2 — 6 cc/liter air ( brosur ).



Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh
komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman Selada merah (Lactuca sativa L. Var. Arista) pada sistem

budidaya vertikultur.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan
komposisi media tanam dan dosis pupuk pelengkap cair yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Selada merah

(Lactuca sativa L. Var. Arista) pada sistem budidaya vertikultur.
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